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Abstrak  

Penilaian Kinerja Guru (PKG) adalah penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka 

pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya. Dalam proses pelaksanaan penilaian kinerja guru selama ini di 

SMA N 2 Gedong Tataan belum begitu diterapkan sesuai dengan ketentuan. Berdasarkan gambaran Penilaian 

PKG di SMA N 2 Gedong Tataan mencoba menerapkan pelatihan PKG menggunakan aplikasi berbasis excel. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Model pelatihan yang digunakan mengacu pada model ADDIE. Peserta dalam kegiatan pelatihan penerapan 

PKG ini adalah Guru-guru SMA N 2 Gedong Tataan yang berjumlah 22 guru PNS bertempat di laboratorium 

komputer selama 3 hari. Dari data hasil observasi, wawancara dan dokumen didapatkan bahwa secara umum 

guru di SMA N 2 Gedong Tataan sangat antusisias, sangat membutuhkan pelatihan PKG dan didapatkan 

dokumen hasil kerja pelatihan PKG untuk 22 orang guru dan dinilai pelatihan ini sangat dibutuhkan dan 

bermanfaat untuk guru di SMA N 2 Gedong Tataan.  

Kata Kunci: Penerapan, Pelatihan PKG, Aplikasi Berbasis Excel. 

 

Abstract 

Teacher Performance Assessment (PKG) is an assessment of each item of the teacher's main task activities in 

the context of fostering a career of rank and position. In the process of implementing teacher performance 

assessment so far at SMA N 2 Gedongtaaan it has not been implemented in accordance with the provisions. 

Based on the description of the PKG Assessment at SMA N 2 Gedongtaaan, they tried to implement PKG 

training using an excel-based application. The research method used is a qualitative method through 

observation, interviews and documentation. The training model used refers to the ADDIE model. Participants 

in this PKG application training activity were teachers of SMA N 2 Gedongtaaan, totaling 22 PNS teachers 

who were housed in the computer laboratory for 3 days. From the data from observations, interviews and 

documents, it was found that in general the teachers at SMA N 2 Gedongtaaan were very enthusiastic, really 

needed PKG training and obtained documents on the results of PKG training for 22 teachers and it was 

assessed that this training was very needed and useful for teachers at SMA N 2 Gedongtaaan. 

Keywords: Application, PKG Training, Excel Based Applications. 
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PENDAHULUAN 

Guru adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas, fungsi, dan peran penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru yang profesional diharapkan mampu berpartisipasi dalam 

pembangunan nasional untuk mewujudkan insan Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki jiwa estetis, etis, berbudi pekerti luhur, dan 

berkepribadian. Tidaklah berlebihan kalau dikatakan bahwa masa depan masyarakat, bangsa, dan negara, 

sebagian besar ditentukan oleh guru. Oleh sebab itu, profesi guru perlu ditingkatkan dan dikembangkan secara 

terus menerus dan proporsional menurut jabatan fungsional guru. 

Berdasarkan pada Permenneg PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009, Penilaian Kinerja Guru adalah 

penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan 

jabatannya PK Guru merupakan sistem penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugas utamanya melalui pengukuran terhadap penguasaan kompetensi yang ditunjukkan 

dalam unjuk kerjanya. Hasil pelaksanaan PK Guru memiliki dua fungsi yaitu; (1) digunakan sebagai dasar 

pembuatan perencanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) guru sebagai guru pembelajar; dan 

(2) digunakan untuk pemenuhan angka kredit guru dalam kenaikan pangkat dan jabatan.  PK Guru 

dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 1. Menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua 

kompetensi yang diperlukan pada proses pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan 

yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 2. Menjamin bahwa guru melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya secara profesional. 3. Menentukan persentase perolehan hasil penilaian kinerja untuk 

perhitungan angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan 

tugas tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun berjalan. 4. 

Menjadi dasar untuk menyusun program pengembangan keprofesiannya sebagai guru pembelaja,(Kemdikbud, 

2016). 

Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah wajib melaksanakan kegiatan Pengembangan 

Keprofesian berkelanjutan (PKB) untuk pengembangan kapasitas sebagai Guru, Kepala Sekolah, atau 

Pengawas Sekolah. Kegiatan PKB dilakukan sebagai pemenuhan beban kerja selama 37,5 (tiga puluh tujuh 

koma lima) jam kerja efektif dapat dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan (Permendikbud nomor 15 Tahun 2018). Salah satu upaya untuk memantau 

PKB Guru adalah dengan melalui PKG. 

Penilaian kinerja Guru dilaksanakan untuk membantu guru menjadi pendidik profesional, yaitu guru 

yang mampu memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran/pembimbingan yang berkualitas. Hal ini penting karena harkat dan martabat suatu profesi sangat 

ditentukan oleh kualitas layanan profesi yang bermutu. Selain hal tersebut, Penilaian Kinerja Guru juga 

diharapkan dapat menunjukkan secara tepat tentang kegiatan yang harus dilakukan guru di dalam kelas dan 

membantu guru meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya. Dengan demikian Penilaian Kinerja Guru 

diharapkan dapat memberikan kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran atau 

pembimbingan yang dilakukan, sekaligus membantu peningkatan karir guru sebagai tenaga profesional. Guru 

disebut pendidik profesional karena guru itu telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut 

mendidik anak,Suprihatiningrum (2013). 

Untuk meyakinkan bahwa setiap guru adalah seorang profesional dalam bidangnya, maka Penilaian 

Kinerja Guru harus diberlakukan kepada semua guru di setiap satuan pendidikan formal yang diselenggarakan 

oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Guru yang dimaksud tidak terbatas kepada guru yang 

bekerja pada satuan pendidikan di bawah kewenangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemdikbud), tetapi juga mencakup guru yang bekerja pada satuan pendidikan di bawah kewenangan 

Kementerian Agama (Kemenag) dan/atau Kementerian lain, serta satuan pendidikan lain yang 
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diselenggarakan oleh masyarakat. Pelaksanaan penilaian kinerja guru tidak dimaksudkan untuk menyulitkan 

guru, tetapi sebaliknya dilakkan untuk membantu mewujudkan guru yang profesional (Daryanto, 2013:195). 

Untuk mendapatkan informasi hasil Penilaian Kinerja Guru secara komprehensif, penilaian tidak hanya 

dilakukan oleh kepala sekolah/guru penilai saja. Penilaian juga melibatkan penilai internal lainnya yaitu teman 

sejawat, peserta didik dan penilai eksternal yaitu orang tua peserta didik, instansi/dunia usaha dan dunia 

industri (DuDi). Untuk itu disediakan instrumen tambahan (suplemen) yang dapat menghimpun data dan 

informasi tentang kinerja guru dari penilai internal dan eksternal tersebut. Selain itu kehadiran guru juga 

dijadikan salah satu komponen yang dinilai dalam Penilaian Kinerja Guru. Hal tersebut berdasarkan hasil studi 

yang dilakukan oleh lembaga penelitian SMERU dan Australian Council for Educational Research (ACER) 

pada tahun 2013 yang dilaporkan pada tahun 2015 tentang rendahnya kehadiran Guru di Indonesia. Dengan 

penghimpunan data dan informasi dari berbagai unsur dan komponen kehadiran Guru, maka hasil Penilaian 

Kinerja Guru akan menjadi lebih komprehensif dalam menjawab tantangan secara konseptual dan metodologis 

bagi sistem Penilaian Kinerja Guru. Hasil dari PKG akan diperoleh PKG dan nilai nilai prestasi kerja (NPK) 

yang kemudian akan berpengaruh terhadap angka kredit Guru, (Kemdikbud, 2016). 

SMA Negeri 2 Gedong Tataan yang beralamat di kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 

sudah berdiri sekitar 9 tahun dengan jumlah guru PNS sebanyak 23 guru dan 10 guru Honor. Dalam proses 

pelaksanaan penilaian kinerja guru selama ini di SMA Negeri 2 Gedong Tataan belum begitu diterapkan, 

masih kesulitan dalam penghitungan penilain Kinerja Guru secara praktis, mudah, cepat dan terdokumen 

secara digital serta belum dibentuk tim penilai yang sesuai dengan ketentuan. Berdasarkan gambaran Penilaian 

Kinerja Guru di atas SMA negeri 2 Gedong Tataan mencoba menerapkan pelatihan penilaian kinerja guru 

menggunakan aplikasi berbasis excel dengan memberikan pencerahan kepada guru tentang penilaian kinerja 

guru. 

Penilaian Kinerja Guru yang akan dilakukan di SMA Negeri 2 Gedong Tataan ini dalam pelaksanaan 

perhitungan nilai hasil penilaian kinerja ini apabila dalam proses penilaian tidak dibantu dengan penggunaan 

aplikasi berbasis excel tentu saja akan memperlama proses penilaian terkadang bisa juga terjadi kesalahan, 

dan tidak terdokumen secara digital. Apabila penilaian kinerja guru ini dibantu proses penilaiannya dengan 

menggunakan aplikasi berbasis excel maka akan mempermudah proses penilaian yang dilakukan oleh tim 

Penilaian Kinerja Guru dan terdokumen secara digital. Oleh sebab itu untuk Penilaian Kinerja Guru di SMA 

Negeri 2 Gedong Tataan mencoba menerapkan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru secara konsekuen, berkala 

dan bertanggungjawab dengan dibantu menggunakan aplikasi Penilaian Kinerja Guru berbasis excel. 

Pelatihan merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

pada sebuah institusi. Pelatihan pada dasarnya bermakna sebagai upaya yang dilakukan untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat digunakan segera untuk meningnkatkan kinerja. 

Penyelengaan program pelatihan diharapkan dapat meningkatkan peengetahuan, keterampilan dan sikap 

positif sumber daya manusia yang merupakan aset yang merupakan aset asset penting dalam institusi. 

Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap akibat pelaksanaan program pelatihan diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja institusi dalam menghadapi perubahan dan persaingan eksternal. Hasi Penyelenggaraan 

program pelatihan adalah penguasaan kompetensi, keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang sebelumnya 

tidak dikuasai oleh peserta, (Pribadi, 2014: 34). 

Tujuan pelaksanaan kegiatan Penerapan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru (PKG) Menggunakan 

aplikasi Berbasis excel ini adalah untuk meningkatkan dan memperluas pemahaman semua pihak terkait guru-

guru di SMA Negeri 2 Gedong Tataan tentang prinsip, proses dan prosedur pelaksanaan Penilaian Kinerja 

Guru, sebagai suatu sistem penilaian kinerja yang berbasis bukti  menggunakan aplikasi berbasis excel melalui 

kegiatan penerapan pelatihan dan sosialisasi ke guru-guru di SMA N 2 Gedong Tataan yang selanjutnya 

diterapkan secara berkelanjutan. 
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Hasil yang diharapkan dari kegiatan Penerapan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru (PKG) Menggunakan 

Aplikasi Berbasis Excel Bagi Komunitas Guru Di SMA Negeri 2 Gedong Tataan ini, adalah: 

1. Guru-guru SMA N 2 Gedong Tataan memahami alur kegiatan Penilaian Kinerja Guru. 

2. Guru-guru SMA N 2 Gedong Tataan menyelesaikan penghitungan nilai kinerja dan angka kredit. 

3. Guru-guru di SMA N 2 Gedong Tataan dapat menghitung nilai Penilaian Kinerja Guru dan suplemennya 

menggunakan aplikasi berbasis excel. 

4. Guru-guru di SMA N 2 Gedong Tataan dapat menyusun berkas laporan Penilaian Kinerja Guru dan 

terdokumen secara digital. 

5. Setelah guru mengetahui Penilaian Kinerja Guru diharapkan adanya peningkatan terhadap kinerja guru di 

komunitas guru SMA Negeri 2 Gedong Tataan 

6. Terlaksananya penilaian kinerja guru secara berkelanjutan. 
Berikut adalah manfaat yang diharapkan dicapai dari kegiatan Penerapan Pelatihan  Penilaian Kinerja 

Guru (PKG) Menggunakan Aplikasi berbasis Excel Pada Komunitas Guru Di SMA Negeri 2 Gedong Tataan 

adalah sebagai berikut: 

1. Terlaksananya Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru sesuai standar sehingga hasil Penilaian Kinerja Guru 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Dipahaminya informasi tentang pengelolaan Penilaian Kinerja Guru; 

3. Adanya pemahaman yang semakin kuat dari semua pihak bahwa Penilaian Kinerja Guru merupakan sistem 

penilaian kinerja yang berdasarkan fakta/data sebagai bukti kinerja guru 

4. Guru memahami bagaimana menggunakan aplikasi excel dalam melakukan Penilaian Kinerja Guru (PKG) 

5. Peningkatan kualitas dan mutu sekolah setelah terjadinya peningkatan kinerja guru di SMA Negeri 2 

Gedong Tataan. 
 

METODE 

Model Pelatihan yang digunakan mengacu pada model Analysis-Design-Development-Implementation-

Evaluation (ADDIE). Secara prosedural langkah-langkah penelitian pengembangan model ADDIE, Sugiyono 

(2016:298) digambarkan pada skema berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian dan pengembangan model ADDIE 

 

Penerapan Pelatihan Penilaian Kinerja Guru dilakukan dengan diawali kegiatan menganalisis kebutuhan 

peserta pelatihan/guru tentang penilaian kinerja guru,merancang pelatihan penilaian kinerja guru yang sesuai 

dengan kondisi dan karakteristik peserta pelatihan, dilanjutkan dengan pengembangan pelatihan penilaian 

kinerja guru menggunakan aplikasi berbasis excel, lalu mengimplementasikan pelatihan kinerja guru yang 

dilaksanakan dan diakhiri dengan proses evaluasi menggunakan kuisionertentang proses pelatihan kinerja 

guru yang telah dilakukan. Metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data adalah metode 

kualitatif melalui teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan kuisioner. Pelatihan ini dilakukan selama 3 

hari (32 jam) pada bulan Juli 2021 diisi materi tentang Penilaian Kinerja Guru (PKG) sampai dengan pelatihan 
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menilai kinerja guru menggunakan aplikasi excel yang dikembangkan oleh Suryanto (2019) sampai dengan 

penyusuan laporan berkas PKG untuk didokumentasikan. Peserta dalam kegiatan Pelatihan Pengembangan 

Penilaian Kinerja Guru (PKG) Menggunakan aplikasi berbasis excel ini adalah Guru-guru SMA Negeri 2 

Gedong Tataan kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung yang berjumlah 22 guru. Kegiatan Pelatihan 

Pengembangan Penilain Kinerja Guru (PKG) Menggunakan Aplikasi Berbasis Excel ini bertempat di 

Laboratorium Komputer SMA Negeri 2 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum mengadakan pelatihan penilaian kinerja guru terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan 

tentang penilaian kinerja guru. Dari hasil analisis kebutuhan ternyata didapatkan data bahwa 75 % guru-guru 

belum mengerti tentang penilaian kinerja guru dan 100%guru-guru punya keinginan untuk mengikuti 

pelatihan  kinerja guru. Berdasarkan analisis kebutuhan inilah diterapkan pelatihan penilaian kinerja guru 

dengan menggunakan aplikasi PKG berbasis excel. 

Untuk mempermudah tim penilai kinerja guru dalam melakukan penilaian maka difasilitasi dengan 

menerapkan penggunaan aplikasi berbasis excel. Aplikasi ini sudah berisi instrumen-instrumen penilaian 

kinerja guru yang juga diberikan kepada seluruh guru agar guru memahami apa saja yang akan dinilai oleh tim 

penilai dan apa saja yang harus disiapkan oleh para guru yang dinilai sehingga akan meningkatkan kinerja 

guru yang berdampak pada kualitas dan mutu guru. Aplikasi berbasis excel ini disiapkan dan diberikan untuk  

semua guru di SMA Negeri 2 Gedong Tataan. 

Pada aplikasi Penilaian Kinerja Guru ini didesain dengan fasilitas menu tampilan utamanya sebagai 

berikut; 

1) Input Data sekolah 

2) Data guru dan penilai 

3) Input PK guru mapel dan kelas 

4) Input responden guru 

5) Input responden peserta didik 

6) Input responden orang tua 

7) Input ketidakhadiran guru 

8) Cetak PK Guru lengkap 

9) Cetak PK guru Ringkas 

10) Cetak Blangko responden 

 

Jadi dengan adanya aplikasi ini guru yang berperan sebagai penilai tinggal menginputkan saja poin-poin 

yang dinilai berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka akan terhitung nilainya secara otomatis 

sehingga memudahkan pekerjaan tim penilai. 

Berikut contoh-contoh gambar aplikasi penilaian kinerja guru yang dinilai dari aplikasi PKG yang 

dikembangkan oleh (Suryanto, 2019: 54) : 
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Gambar 2. Cover depan 

 

 
Gambar 3. Input nilai PKG 
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Gambar 4. Input PK Guru oleh teman sejawat 

 

 
Gambar 5. Input PK Guru oleh peserta didik 
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Gambar 6. Input PK guru oleh orang tua siswa 

 

 
Gambar 7. Input ketidakhadiran guru 

 

Kegiatan pelatihan penilain kinerja guru ini diawali pada hari pertama pelatihan dengan kegiatan 

sosialisasi PKG kepada seluruh guru di SMA Negeri 2 Gedong Tataan. Setelah itu dilanjutkan dengan 

kegiatan pelatihan proses penilaian kinerja guru yang dibimbing oleh pemateri yang dilanjutkan dengan 

penghitungan penilaian kinerja guru agar guru mengetahui bagaimana nilai dari kinerja guru tersebut. Guru 

juga akan mengetahui kelemahan-kelemahan selama proses penilaian kinerja guru yang tentunya kelemahan-

kelemahan ini akan diperbaiki oleh guru agar terjadi peningkatan kinerja guru untuk tahun berikutnya, 

sehingga dengan demikian kualitas dan mutu guru akan lebih baik dan meningkat untuk tercapainya 

kemampuan guru yang memiliki kompetensi profesional. Kompetensi profesional menurut (Suryani dkk, 

2021: 21) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam memahami peserta didiknya dan 

kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Dengan meningkatnya mutu dan kualitas guru yang memiliki kompetensi profesional maka akan 
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meningkatkan kualitas dan mutu Pendidikan di SMA Negeri 2 Gedong Tataan sehingga menambah 

kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di SMA Negeri 2 Gedong Tataan. Dengan 

diadakannya pelatihan kinerja guru ini dapat memberikan gambaran bahwa pelatihan merupakan salah satu 

faktor yang mendukung kinerja mengajar guru. Dengan demikian, peningkatan kinerja guru dalam mengajar 

dapat terlaksana dengan baik jika guru sering mengikuti pelatihan yang berhubungan dengan peningkatan 

kualitas atau kinerja guru dalam pembelajaran sehingga kualitas pendidikan pun akan meningkat. Dengan 

demikian, pelatihan dan motivasi kerja dapat meningkatkan kinerja mengajar guru (Gala dkk: 2017). 

Dalam penilaian kinerja guru selain dinilai oleh tim penilai, guru juga dinilai oleh rekan sejawat, 

orangtua/wali dan peserta didik. Penilaian kinerja guru oleh peserta didik dapat mendorong terjadinya 

komunikasi antara peserta didik yang bersangkutan dengan gurunya yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar (Abidin dan Sutrisno: 2014). Penilaian teman sejawat dan orang tua/wali peserta didik 

juga dapat meningkatkan kinerja guru agar lebih bermutu dan berkualitas, karena dengan adanya penilaian ini 

guru dapat mengetahui bagaimana sisi kekurangan untuk dapat diperbaiki dan meningkatka kinerja yang 

sudah baik menjadi lebih baik lagi. 

Dari hasil observasi selama sosialisasi dan pelatihan kinerja guru yang dilakukan selama 3 hari terlihat 

hampir 100 % guru antusias menyimak tentang apa itu penilaian kinerja guru, bagaimana instrument-

instrumen dari penilaian kinerja guru yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh guru, bagaimana 

implementasinya, bagaimana proses penghitungan PKG sampai didapatkannya nilai kinerja guru yang 

dikonversi ke penilain angka kredit guru. Hal ini terlihat dengan banyaknya pertanyaan dari peserta pelatihan 

tentang instrument-instrumen penilaian kinerja guru yang dipaparkan oleh pemateri. 

Dari data hasil wawancara dengan 22 guru yang mengikuti kegiatan pelatihan PKG didapatkan data 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data hasil wawancara dengan 22 guru yang mengikuti kegiatan pelatihan PKG 

NO Instrumen wawancara Jumlah responden yang menjawab 

SS S KS TS 

1 Apakah anda sangat membutuhkan pelatihan PKG 20 2   

2 Setelah diadakan pelatihan PKG apakah anda  sudah 

menguasai alur PKG 

10 12   

3 Apakah aplikasi excel PKG sangat praktis digunakan 22    

4 Setelah diadakan pelatihan PKG apakah anda sudah 

menguasai tentang PKG 

10 12   

5 Setelah melakukan pelatihan PKG Apakah anda sanggup 

melakukan PKG secara berkelanjutan 

7 15   

 

Dari data pada tabel hasil wawancara didapatkan data secara keseluruhan instrumen wawancara rata -

rata responden menjawab sangat setuju dan setuju. Tidak ada responden menjawab kurang setuju ataupun 

tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden sangat membutuhkan pelatihan PKG, setelah diadakan 

pelatihan responden sudah menguasai alur PKG, Aplikasi excel PKG sangat praktis digunakan, setelah 

diadakan pelatihan PKG responden sudah menguasai tentang PKG, dan setelah dilakukan pelatihan PKG 

responden sanggup melakukan PKG secara berkelanjutan. 

Dari hasil studi dokumentasi hasil pekerjaan guru ketika melakukan praktik penghitungan penilaian 

kinerja guru menggunakan aplikasi berbasis excel didapatkan data dokumen PKG hasil cetakan sebanyak 22 

dokumen PKG PNS yang melakukan dan melaksanakan penghitungan PKG dan konversi ke angka kredit 

guru. Hasil dokumen PKG yang telah dibuat oleh 22 guru di SMA N 2 Gedong Tataan ini setelah diperiksa 

oleh tim pemateri PKG dinilai sudah baik dan menguasai proses penilaian kinerja guru. Penilaian kinerja guru 
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menggunakan aplikasi excel ini secara otomatis akan tersimpan di aplikasi excel dan terdokumentasikan 

secara digital di laptop/komputer penilai dan yang dinilai yang juga diarsipkan secara digital di dokumen 

digital sekolah, (Suryanto, 2019). Jika penilaian kinerja guru dilakukan dengan cara konvensional sangatlah 

tidak efektif, karena cara ini memiliki banyak kelemahan, diantaranya, penilaian kinerja guru secara manual 

dengan mengisikan angket penilaian pada lembar kertas akan memakan waktu yang lama, karena angket harus 

direkapitulasi satu persatu, penilaian secara manual belum memberikan jaminan bahwa penilaian tersebut 

sudah akurat, mengisikan angket penilaian pada lembar kertas akan membutuhkan banyak kertas, (Toyib dan 

Saputra, 2019). 

Setelah proses penilaian kinerja guru dilakukan, sebaiknya dilakukan pemetaan dari setiap instrument 

yang tertera dalam penilaian kinerja guru. Tujuannya untuk mengetahui kelemahan yang masih terjadi pada 

Sebagian besar guru untuk dijadikan acuan sekolah pada pengembangan PKB masing-masing guru. Untuk 

melakukan pemetaan itu sebaiknya ada koordinasi dari dinas Pendidikan terkait yang khusus menangani 

masalah PKG ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau dampak PKG ini bagi peningkatan 

professional guru dilingkungan dinas pendidikan dan kebudayaan setempat (Muslimin:2020). 

Setelah diadakan pelatihan selama 3 hari, pada hari terakhir dilakukan evaluasi hasil pelatihan dan 

didapatkan data 80 % guru sudah menguasai tentang penilaian kinerja guru dengan baik dan memuaskan 

sedangkan 20 % guru lainnya harus diberi pendampingan. Sehingga dengan hasil evaluasi ini dinilai bahwa 

pelatihan penilaian kinerja guru ini benar-benar telah dikuasai oleh guru-guru di SMA Negeri 2 Gedong 

TataanKabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dan sangat yakin bisa diterapkan secara berkelanjutan dan 

dapat terprogram dengan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian (Masyaroh, 2020) yang menyatakan dari 

hasilpenelitiannya  menunjukkan bahwa, melalui diklat Teknis Substantif PKG & PKB bagi guru dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap konsep pengembangan profesi guru dan meningkatkan keterampilan guru 

dalam menyusun Publikasi Ilmiah. 

Dalam penerapan pelatihan PKG ini terdapat sedikit kendala untuk beberapa guru dimana tidak 

sesuainya latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu, seperti mata pelajaran seni 

budaya, prakarya dan Bahasa Lampung, sehingga dampaknya terjadi penurunan kinerja guru tersebut. 

Penempatan guru yang tidak sesuai dengan kompetensinya akan berakibat pada menurunnya kinerja mereka 

(Mulyasa, 2013: 66). Tetapi penurunan kinerja guru tersebut dapat diatasi dengan memberikan motivasi untuk 

terus mencari pengetahuan melalui MGMP mata pelajaran. 

Penerapan pelatihan kinerja guru menggunakanaplikasi berbasis excel ini memang memudahkan penilai 

dan guru dalam melakukan penghitungan kinerja guru dan data dapat disimpan secara digital, namun untuk 

penyimpanan data digital masih sebatas penyimpanan data yang belum begitu praktis karena harus disimpan 

perfile, setiap file penilaian perguru setiap tahunnya dan data tidak tersimpan secara online ataupun dapat 

dibuka secara online. Untuk mengantisipasi terjadinya kehilangan data maka file hasil penilaian kinerja 

tersebut harus disimpan di google drive yang linknya dapat diberikan kepada setiap guru agar dapat diakses 

oleh guru sewaktu-waktu diperlukan. 

Hasil akhir dari penerapan pelatihan kinerja guru dapat meningkatkan kinerja guru sebagaimana yang 

diungkapkan oleh zeke dkk (2021). Dengan telah diadakannya penerapan pelatihan penilaian kinerja guru ini 

guru-guru akan semakin bertambah wawasannya, mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada untuk dapat 

diperbaiki melalui pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Untuk memudahkan dalam proses 

penilaian kinerja guru maka perlu dibentuknya tim penilaian kinerja guru yang diambil dari guru senior yang 

sudah mumpuni dan bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang diperkuat dengan surat 

tugas dari kepala sekolah. 
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KESIMPULAN 

Hasil Pelatihan Penilain Kinerja Guru (PKG) menggunakan aplikasi berbasis excel diperoleh 

hampir100 % guru antusias mengikuti dan menyimak penjelasan nara sumber,tentang instrument-instrumen 

yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh guru, implementasinya, dan proses penghitungan PKG sampai 

didapatkannya nilai kinerja guru yang dikonversi ke penilain angka kredit guru. Hasil wawancara dari seluruh 

guru menjawab sangat setuju dan setujuakan kebutuhkan pelatihan PKG, penguasaan alur PKG, 

kepraktisanpenggunaan aplikasi excel PKG, penguasaan setelah diadakan pelatihan PKG, dan setelah 

dilakukan pelatihan PKG responden sanggup melakukan PKG secara berkelanjutan. Dari hasil studi 

dokumentasiketika melakukan praktik penghitungan penilaian kinerja guru menggunakan aplikasi berbasis 

excel didapatkan data dokumen PKG hasil cetakan sebanyak 22 dokumen PKG guru PNS yang melakukan 

dan melaksanakan penghitungan PKG dan konversi ke angka kredit guru. Berdasarkan evaluasi hasil 

pelatihan, didapatkan data 80 % guru sudah menguasai tentang pelatihan penilaian kinerja guru dengan baik 

dan memuaskan, sedangkan 20 % gurulainnya harus diberi pendampingan. Selanjutnya dibentuk tim penilaian 

kinerja guru dari guru senior yang diberi tugas melakukan penilaian terhadap kinerja guru junior membantu 

guru untuk memperbaiki kekurangannya, meningkatkan kompetensinya dan kualitas kinerjanya menuju 

seorang guru yang profesional. 
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